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Abstract 
This research problem was the learning model in the subject of PAI Learning Strategy 
which was still conventional, ie tending to memorize the theory and learning tasks 
textually. The learning model used is not based on research, but study the problems 
without the support of direct observation of problems that occur in schools and 
madrassas. To overcome these problems need to be developed model of Research-based 
Learning with inter connective approach in the course of PAI Learning Strategy. This 
type of research used to develop this model is Research and Development. The results of 
this study can be seen from the reliability of practical implementation of research based 
learning demonstrated by its success in trials of its experimental learning. 
Keywords: research-based learning, inter connective approach, learning strategy, and 
PAI 
PENDAHULUAN 
embelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen–komponen 
sistem pembelajaran.Pembelajaran sebagai sebuah sistem memiliki beberapa 
komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, 
media pemmbelajaran, evaluasi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan 
bagian yang paling penting dalam implementasi kurikulum. Setiap pengajar sudah 
seharusnya mampu membuat kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran Efektifitasdan efisiensidapat dilakukan dengan 
melakukan inovasi untuk mengembangkan model–model pembelajaran yang efektif. 
 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar sebagai kampus modern 
mempunyai visi ―menjadi lembaga Pendidikan Tinggi berkelas internasional dengan 
penguatan keilmuan yang integratif dan interkonektif berbasis riset dan kearifan lokal‖ 
yangmenempatkan kualitas proses pembelajaran di front terdepan kampus dalam 
melakukaninteraksi keilmuan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Untuk itu 
dibutuhkanpenataan proses pembelajaran yang inovatif dan berkualitas agar benar-benar 
menjadi proses yang membanggakan dan hendaknya dapat merespon tuntutan di atas. 
Respon tersebut dimaksudkan selain sebagai upayamewujudkan visi IAIN Batusangkar 
juga yang lebih penting adalah meningkatkan eksistensi mata kuliah sebagai basis 
pengembangan ilmu.  
P 
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 Respon pendidik terhadap hal tersebut adalah dengan sadar merencanakan 
kegiatan pembelajaran secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna 
kepentingan pembelajaran  Salah satu masalah penting yang sering dihadapi oleh 
pendidik dalam pembelajaran adalah menentukan model dan pendekatan  pembelajaran 
yang tepat dalam rangka membantu mahasiswa mencapai kompetensi. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, model dan pendekatan 
pembelajaran tidak direncanakan dan dicantumkan secara jelas melainkan hanya 
menggambarkan metode secara umum yang dapat digunakan dalam perkuliahan. Tugas 
dosen adalah melaksanakan kegiatan perkuliahan sesuai dengan indikator kompetensi 
yang diharapkan pada mata kuliah. 
 Mata kuliah Strategi Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam adalah salah satu 
mata kuliah keahlian keprodian yang harus diikuti seluruh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Mata kuliah ini bertujuan untuk mengenalkan konsep dan 
klasifikasi strategi pembelajaran serta aplikasi model dan strategi pembelajaran PAI. 
Mahasiswa juga diharapkan mampu menelaah berbagai kasus pembelajaran di kelas dan 
upaya strategi pemecahannya. Dengan demikian, kompetensi yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan ini sangat terkait dengan kemampuan 
merencanakan pembelajaran dan membuat perangkatnya seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang terstandar, mengembangkan bahan ajar, mengembangkan media dan 
sumber belajar serta mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran. Dalam tahapan 
praktek strategi pembelajaran, maka kompetensi yang diharapkan pada mahasiswa 
adalah mampu menerapkan seluruh keterampilan mengajar, menggunakan media 
pembelajaran, menerapkan strategi pembelajaran, manajemen kelas dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran.  
 Mengingat mata kuliahini sangat penting dalam membimbing dan melatih 
mahasiswa untuk mampu merancang dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran 
PAI serta menelaah berbagai kasus-kasus pembelajaran dan strategi pemecahannya, 
maka perkuliahan perlu didukung dengan model pembelajaran berbasis riset dengan 
pendekatan interkonektif yang memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh  
pengalaman langsung melalui riset untuk mengamati berbagai masalah yang 
berhubungan dengan topik inti perkuliahan secara langsung ke sekolah dan madrasah. 
Melalui pendekatan interkoneksi mahasiswa dapat memperoleh konsep strategi 
pembelajaran yang dikaitkan dengan keilmuan yang saling berhubungan, antara lain 
dengan Disain Pembelajaran, Media Pembelajaran, Pengembangan Kurikulum, 
Manajemen Kelas dan Evaluasi Pembelajaran. lingkungan dan pengalaman belajar 
secara nyata dengan pendekatan ilmiah akan memberi peluang mahasiswa untuk dapat 
beraktifitas, menelaah kasus-kasus dan masalah dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini 
berangkat dari asumsi bahwa kecenderungan mahasiswa hanya menghafal teori dan 
dosen memberikan tugas belajar yang bersifat tekstual serta tidak didasarkan kepada 
kasus-kasus yang terjadi dalam pembelajaran. Selama ini sudah ada diterapkan beberapa 
model pembelajaran pada mata kuliah Strategi Pembelajaran PAI, namun tidak 
berdasarkan riset dan interkoneksi dengan mata kuliah dan keilmuan terkait untuk 
membimbing mahasiswa menelaah kasus dan permasalahan penggunaan strategi 
pembelajaran yang terjadi di sekolah dan madrasah. 
 Berdasarkan kondisitersebut, maka diperlukan model pembelajaran berbasis 
risetdengan pendekatan interkoneksi pada mata kuliah Strategi Pembelajaran PAI. 
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Model pembelajaran ini sangat mendukung untuk penguasaan materi secara 
komprehensifserta dapat melatih kemampuan mahasiswa dalam nengamati, 
menganalisis dan memecahkan masalah-masalah pembelajaran PAI yang terjadi di 
sekolah dan madrasah.  
KAJIAN TEORI 
Pembelajaran berbasis riset (PBR) adalah metode pembelajaran menggunakan 
riset dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran berbasis riset didasari filosofi 
konstruktivisme yang mencakup empat aspek yaitu pembelajaran yang membangun 
pemahaman mahasiswa, pembelajaran dengan mengembangkan prior knowledge, 
pembelajaran yang merupakan proses interaksi sosial dan pembelajaran bermakna yang 
dicapai melalui pengalaman nyata. Riset merupakan sarana penting untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran.Komponen riset terdiri dari latar belakang, prosedur, pelaksanaan, 
hasil riset dan pembahasan serta publikasi hasil riset (Pusat Pengembangan Pendidikan. 
2010). 
Pembelajaran berbasis riset (PBR) adalah sistem pengajaran yang bersifat 
otentik problem solving dengan sudut pandang formulasi permasalahan, penyelesaian 
masalah, dan mengkomunikasikan manfaat hasil penelitian.Hal tersebut diyakini 
mampu meningkatkan mutu pembelajaran.merupakan metode pembelajaran kooperatif, 
problem-solving, authentic learning, contextual (hands on & minds on) dan inkuiry 
discovery approach secara konstruktivisme dengan harapan peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis dan mengevaluasi suatu 
persoalan. 
Suchada Poonpan (2001) menyatakan bahwa peserta didik seharusnya dapat 
membangun pengetahuan baru dari prosedur penelitian. Pembelajaran berbasis riset 
(PBR) merupakan salah satu metode student-centered learning (SCL) yang 
mengintegrasikan riset didalam proses pembelajaran. PBR bersifat multifaset yang 
mengacu kepada berbagai macam metode pembelajaran. PBR memberi peluang atau 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari informasi, menyusun hipotesi, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan atas data yang sudah 
tersusun; dalam aktivitas ini berlaku pembelajaran dengan pendekatan “learning by 
doing” .Oleh karena itu, PBR membuka peluang bagi pengembangan metode 
pembelajaran, antara lain: 
a. Pembaharuan pembelajaran (pengayaan kurikulum) dengan  mengintegrasikan hasil riset,  
b. Partisipasi aktif mahasiswa di dalam pelaksanaan riset, 
c. Pembelajaran dengan menggunakan instrumen riset, dan 
d. Pengembangan konteks riset secara inklusif (mahasiswa mempelajari prosedur dan 
hasil riset untuk memahami seluk-beluk sintesis).(Hafsah, 2014) 
Menurut Pepen Arifin (2010), dalam PBR terdapat kompetensi bahwa peserta 
didik dapat 1) mempunyai pemahaman konsep dasar dan metodologi yang kuat, 2) 
dapat memecahkan masalah secara kreatif, logis dan sitematis, 3) mempunyai sikap 
ilmiah yang selalu mencari kebenaran, terbuka, dan jujur. (Kartika Cristy S, 2014) 
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Pembelajaran berbasis riset didasari filosofi konstruktivisme yang mencakup 4 
(empat) aspek yaitu: pembelajaran yang membangun pemahaman mahasiswa, 
pembelajaran dengan mengembangkan prior knowledge, pembelajaran yang merupakan 
proses interaksi sosial dan pembelajaran bermakna yang dicapai melalui pengalaman 
nyata.  
Riset merupakan sarana penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Komponen riset terdiri dari: latar belakang, prosedur, pelaksanaan, hasil riset dan 
pembahasan serta publikasi hasil riset. Semuanya itu memberikan makna penting yang 
dapat dilihat dari beberapa sudut pandang: formulasi permasalahan, penyelesaian 
permasalahan, dan mengkomunikasikan manfaat hasil penelitian. Hal tersebut diyakini 
mampu meningkatkan mutu pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis riset yang didukung dengan pendekatan interkoneksi 
dapat memberikan argumen dalam pemahaman menghadapi kompleksitas realitas 
fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia.  Setiap gususan keilmuan 
harus melakukan komunikasi yang efektif. Hal ini dikarenakan keilmuan yang ada, baik 
keilmuan agama, keilmuan sosial, humaniora, maupun kealaman tidak akan mampu 
kokoh sendirian, dapat memecahkan permasalahannya serta memerlukan bantuan dan 
dukungan dari ilmu yang lain.Oleh karena itu perasaan merasa cukup dengan kekuatan 
sendiri akan mengakibatkan pemikiran yang terkungkung pada pola yang sempit atau 
dapat diistilahkan dengan egoisme disiplin keilmuan. Sikap saling kerjasama, saling 
tegur sapa, merasa saling membutuhkan, saling koreksi dan saling keterhubungan antar 
disiplin keilmuan lebih dapat membantu manusia dalam memahami kompleksitas 
kehidupan yang dijalaninya dan memecahkan persoalan yang dihadapinya. (Zacky 
Muzakkil, 2014)  
Paradigma ―interkoneksitas‖ berasumsi bahwa untuk memahami kompleksitas 
fenomena kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia, setiap bangunan keilmuan 
apapun baik keilmuan agama (termasuk agama Islam dan agama-agama yang lain), 
keilmuan sosial, humaniora, maupun kealaman tidak dapat berdiri sendiri. Paradigma 
―interkoneksitas‖ yang ditawarkan Amin Abdullah ini lebih bersifat modest (mampu 
mengukur kemampuan diri sendiri), humility (rendah hati), dan human (manusiawi). 
Secara aksiologis, paradigma interkoneksitas menawarkan pandangan dunia 
manusia beragama dan ilmuwan yang baru, yang lebih terbuka, mampu membuka 
dialog dan kerjasama serta transparan. Sedangkan secara ontologis, hubungan antar-
disiplin keilmuan menjadi semakin, mencair, meskipun blok-blok dan batas-batas 
wilayah antar-disiplin keilmuan ini masih tetap ada.(Siswanto, 2014)  
 Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi pada mata 
Kuliah Strategi Pembelajaran PAI sangat diperlukan oleh mahasiswa, karena 
lingkungan dan pengalaman belajar secara nyata dengan pendekatan ilmiah akan 
memberi peluang mahasiswa untuk dapat beraktifitas, menelaah kasus-kasus dan 
masalah dalam pembelajaran PAI. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan berkesan serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
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Peneltian pengembangan ini dilakukan mengacu kepada disain pengembangan 
yang dikemukakan oleh Gall and Borg. Pada model Gall and Borg ada 10 (sepuluh) 
langkah penelitian dan pengembangan, yaitu (1) Research and information collecting 
(penelitian dan pengumpulan informasi), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop 
preliminary form product (produk pengembangan bentuk awal), (4) Preliminary field 
testing (uji lapangan awal), (5) Main product revision (revisi produk awal), (6) Main 
field testing (uji lapangan utama), (7) Operational product revision (revisi produk 
operasional), (8)  Operational field testing (uji lapangan operasional), (9) Final product 
revison (revisi produk akhir), (10) Dissemination and implementation (diseminasi dan 
implementasi).Menurut Gall and Borg, setiap langkah penelitian pengembangan 
mempunyai kaitan yang erat satu sama lain. Pada penelitian yang bersifat terbatas Gall 
and Borg menyarankan untuk membatasi penelitian pada skala kecil, termasuk 
kemungkinan membatasi langkah penelitian.  
Penelitian ini dirancang menggunakan  langkah-langkah yang diyakini telah 
memenuhi untuk dapat menghasilkan model pembelajaran berbasis riset dengan 
pendekatan interkoneksi pada mata kuliah Strategi Pembelajaran PAI; yaitu (1) Studi 
kepustakaan, yaitu mengumpulkan informasi berupa konsep dan teori-teori yang 
berhubungan dengan pelatihan yang relevan dengan model yang akan dikembangkan. 
(2) Mengumpulkan data dan analisis kebutuhan, yaitu melakukan studi lapangan untuk 
mengumpulkan data tentang model pembelajaran yang telah digunakan dalam 
perkuliahan Strategi Pembelajaran PAI. (3) Merancang prototipe model awal, yaitu 
membuat perencanaan model dengan melakukan analisis terhadap data lapangan. (4) 
Focus Group Discussion, yaitu kegiatan kelompok diskusi yang diikuti oleh unsur 
terkait dan kompeten. (5) Revisi, yaitu perbaikan draf model berdasarkan masukan, 
pandangan dan pertimbangan dari peserta FGD  untuk menyempurnakan draf model 
kedua. (6) Validasi (meminta pendapat pakar tentang model yang dihasilkan). (7) 
Revisi, yaitu melakukan revisi terhadap draf model berdasarkan masukan dari pakar. (8) 
Menetapkan model akhir, yaitu menetapkan model pembelajaran yang valid 
berdasarkan uji pakar. 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
Penelitian lapangan dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui  
kondisi saat ini tentang model pembelajaran yang telah digunakan pada perkuliahan 
Strategi Pembelajaran PAI di IAIN Batusangkar. Berdasarkan penelitian lapangan 
diperoleh data bahwa secara umum pada perkuliahan Strategi Pembelajaran PAI 
terdapat kecenderungan mahasiswa hanya menghafal teori dan dosen memberikan tugas 
belajar yang bersifat tekstual serta tidak didasarkan kepada kasus-kasus yang terjadi 
dalam pembelajaran. Selama ini sudah ada diterapkan beberapa model pembelajaran 
pada mata kuliah Strategi Pembelajaran PAI, namun tidak berbasis risetdaninterkoneksi 
dengan mata kuliah dan keilmuan terkait dan untuk membimbing mahasiswa menelaah 
kasus dan permasalahan penggunaan strategi pembelajaran yang terjadi di sekolah dan 
madrasah. 
Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi yang 
dihasilkan terdiri atas 3 (tiga) bagian, yaitu bagian pertama tentangKonsep 
Pembelajaran Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkoneksi, yang berisi tentang 
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pendahuluan, konsep dasar pembelajaran berbasis riset dan pendekatan interkoneksi, 
tujuan dan manfaat pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi, 
indikator keberhasilan, prosedur penerapan serta kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi. Bagian kedua berisi 
tentang Disain Model Pembelajaran Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkonektif 
pada Mata Kuliah Strategi Pembelajaran PAI, yang terdiri atas perencanaan, tujuan 
perkuliahan, materi ajar, metode perkuliahan, media dan teknik evaluasi hasil 
belajar.Bagian ketiga, tentang Bahan Ajar Mata Kuliah Strategi Pembelajaran PAI 
dengan Model Pembelajaran Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkoneksi.  
Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksiyang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan perkuliahan Strategi 
Pembelajaran PAI yang bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa calon 
guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran serta memecahkan berbagai macam permasalahan pembelajaran yang 
terjadidi sekolah dan madrasah secara terinterkoneksi dengan berbagai keilmuan yang 
terkait. Berdasarkan hasil validasi model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan 
interkoneksi yang dilakukan oleh validator diketahui bahwa model yang dihasilkankan 
sangat valid dengan nilai rata-rata 81,05%. Validasi yang dilakukan pada penelitian ini 
difokuskan pada tujuan rasional, isi model, karakteristik model, kesesuaian dan bahasa 
serta bentuk isi. 
Berdasarkan penilaian validator tentang aspek tujuan diketahui bahwa model 
pembelajaran berbasis riset sudah jelas dan sistematis. Pada aspek rasionalitas, model 
yang dihasilkan sudah memiliki ciri khas model dan dapat memberikan manfaat untuk 
meningkatkan aktifitas dan kompetensi mahasiswa. Pada aspek isi, model yang 
dikembangkan sudah mengacu kepada format baku dan memberikan presentasi model 
pembelajaran yang dihasilkan sudah sesuai dengan urutan model pembelajaran serta 
multi representasi dan memberikan pengetahuan tentang materi ajar. 
Pada aspek karakterisrtik model penyajian model sudah sesuai dengan urutan 
langkah model pembelajaran dan memuat materi multi representasi serta memuat 
lembar evaluasi yang memungkinkan dosen mengetahui perkembangan belajar 
mahasiswa.Pada aspek kesesuaian dan bahasa, model yang dihasilkan sudah memuat 
kesesuaian indikator dan struktur kalimat dengan kemampuan intelektual mahasiswa 
yang heterogen.Kalimat yang digunakan sudah komunikatif dengan bentuk dan ukuran 
huruf yang jelas. Pada sapek bentuk fisik, model yang dihasilkan dalam kemasan yang  
menarik. 
Penilaian umum validator terhadap model pembelajaran berbasis riset dengan 
pendekatan interkoneksiadalah dapat digunakan dengan sedikit revisi.Masukan dan 
saran dari validator sudah diperhatikan dalam menyempurnakan model yang 
dihasilkan.Hasil validasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis riset dengan pendekatan interkoneksiyang dihasilkan telah teruji kualitasnya 
dan telah dinyatakan sangat valid oleh validator.Berdasarkan penilaian validator, semua 
persyaratan dalam model yang meliputi tujuan, rasionalitas, karakteristik, kesesuaian 
dan bahasa, isi model dan bentuk fisik sudah sesuai dengan pengkategorian hasil 
validitas, yaitu sangat valid. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kualitas produk hasil 
pengembangan, yaitu model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan 
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interkoneksiadalah sangat valid dan praktis.Kesimpulan ini diperoleh melalui focus 
group discussion dan uji validasi oleh pakar yang relevan. 
Uji validasi dilakukan untuk mengetahui kesahihan suatu produk yang telah 
dikembangkan.Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi yang 
dikembangkan telah dilakukan uji validitas oleh beberapa validator yang berasal dari 
pakar pendidikandan kurikulum, pakar bahasa dan praktisi pendidikan.Masing-masing 
validator mengisi lembar validasi yang telah disediakan. Lembar validasi memuat 
beberapa aspek yang akan dinilai, meliputi aspek tujuan, rasionalitas model, isi model, 
karakteristik, kesesuaian dan bahasa serta bentuk fisik. 
Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksiyang 
dihasilkan memiliki keterbatasan, yaitu model yang dihasilkan terbatas penggunaannya 
hanya pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian 
yang dilakukan hanya sampai pada tahap uji validitas atau uji konseptual, tidak sampai 
pada tahap uji lapangan disebabkan karena keterbatasan dana dan faktor pendukung 
penelitian. Oleh karena itu, tidak tertutup kemungkinan pihak lain akan dapat 
melakukan uji implementasi terhadap model yang dihasilkan. 
PENUTUP 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa secara umum pada perkuliahan Strategi 
Pembelajaran PAI terdapat kecenderungan mahasiswa hanya menghafal teori dan dosen 
memberikan tugas belajar yang bersifat tekstual serta tidak didasarkan kepada kasus-
kasus yang terjadi dalam pembelajaran. Model pembelajaran berbasis riset dengan 
pendekatan interkoneksi pada mata Kuliah Strategi Pembelajaran sangat diperlukan, 
karena lingkungan dan pengalaman belajar secara nyata dengan pendekatan ilmiah akan 
memberi peluang mahasiswa untuk dapat beraktifitas, menelaah kasus-kasus dan 
masalah dalam pembelajaran PAI. 
Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksi yang 
dihasilkan terdiri atas 3 (tiga) bagian, yaitu bagian pertama tentangKonsep 
Pembelajaran Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkoneksi, yang berisi tentang 
pendahuluan, konsep dasar, tujuan dan manfaat, indikator keberhasilan, prosedur 
penerapan serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis riset dengan 
pendekatan interkoneksi. Bagian kedua berisi tentang Disain Model Pembelajaran 
Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkonektif pada Mata Kuliah Strategi 
Pembelajaran PAI, yang terdiri atas perencanaan, tujuan perkuliahan, materi ajar, 
metode perkuliahan, media dan teknik evaluasi hasil belajar. Bagian ketiga, tentang 
Bahan Ajar Mata Kuliah Strategi Pembelajaran PAI dengan Model Pembelajaran 
Berbasis Riset dengan Pendekatan Interkoneksi.  
Model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan interkoneksiyang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan perkuliahan Strategi 
Pembelajaran PAI yang bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa calon 
guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran serta memecahkan berbagai macam permasalahan pembeajaran yang 
terjadidi sekolah dan madrasah secara terinterkoneksi dengan berbagai keilmuan yang 
terkait. Berdasarkan hasil validasi model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan 
interkoneksi yang dilakukan oleh validator diketahui bahwa model yang dihasilkankan 
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sangat valid dengan nilai rata-rata 81,05%. Validasi yang dilakukan pada penelitian ini 
difokuskan pada tujuan rasional, isi model, karakteristik model, kesesuaian dan bahasa 
serta bentuk isi. 
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